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ABSTRACT

This research aims to analyze the active participation of students in the Phase B
elementary school IPAS learning using the gallery walk method. The type of
research used in this study is descriptive qualitative. The data collection techniques
in this study were conducted using observation, interviews, and documentation.
Meanwhile, the data analysis techniques used by the researcher are data collection,
data reduction, data presentation, and conclusion/verification. Based on the
research that has been conducted, it was found that the gallery walk method can
encourage the creation of interaction, collaboration, active participation, and
understanding of the learning material among students. This method can also serve
as an alternative means of active participation for students. Students show active
involvement in group discussions, critical thinking skills, and active participation.
This study recommends the implementation of the gallery walk method as an
engaging and effective alternative learning strategy to optimize students' active
participation.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran IPAS Fase B sekolah dasar dengan metode gallery walk. Jenis
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sementara teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa metode
gallery walk dapat mendorong terciptanya interaksi, kolaborasi, partisipasi aktif, dan
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Metode ini juga mampu
menjadi sarana alternatif partisipasi aktif peserta didik. Peserta didik menunjukkan
adanya keterlibatan yang aktif dalam diskusi kelompok, keterampilan berpikir kritis,
dan partisipasi aktif. Penelitian ini merekomendasikan penerapan metode gallery
walk sebagai strategi pembelajaran alternatif yang menarik dan efektif untuk
mengoptimalkan partisipasi aktif peserta didik.
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Kata Kunci: partisipasi aktif, metode gallery walk, IPAS, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran
yang sangat penting bagi setiap
manusia. Dikarenakan pendidikan
merupakan salah satu daras yang
menentukaan kualitas kemampuan,
pengetahuan, dan sumber daya
manusia. Pembelajaran adalah salah
satu komponen dalam proses
pendidikan. Pembelajaran merupakan
proses di mana peserta didik dan
pendidik berinteraksi satu sama lain
yang dapat bermanfaat bagi peserta
didik, seperti mendorong kerja sama
antara peserta didik dan guru (Billa,
Faradita & Naila, 2023). Pembelajaran
yang menarik bagi peserta didik
merupakan  pembelajaran  yang
menggunakan model, metode, media,
pendekatan, dan strategi yang sesuai.

Pembelajaran IPA dan IPS
telah diubah menjadi IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan Sosial)
sebagaiman yang dikemukan oleh
(Rahman & Fuad, 2023). Pada
kurikulum  merdeka ini, tujuan
pembelajaran IPAS adalah untuk
menumbuhkan keterampilan inkuiri,
pemahaman diri, dan lingkungan,
serta menumbuhkan rasa ingin tahu
tentang fenomena yang terjadi di
sekitarnya.

llImu Pengetahuan Alam dan
Sosial  (IPAS) merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari
bagaimana benda mati dan makhluk
hidup berinteraksi satu sama lain di
alam semesta. IPAS juga mempelajari
kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial dan bagaimana mereka

berinteraksi dengan lingkungannya.
Menurut Susilo, (2022) menyatakan
bahwa pembelajaran pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam dan
sosial (IPAS) memiliki tujuan untuk
mengajarkan peserta didik tentang
bagaimana alam semesta bekerja dan
bagaimana hal itu berhubungan
dengan kehidupan manusia di Bumi
(Christiananda et al., 2024).

Pembelajaran ilmu
pengetahuan alam dan sosial (IPAS)
yang ideal adalah pembelajaran yang
menggabungkan teori dan praktik,
serta mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses belajar.
Oleh karena itu, diyakini bahwa
peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis tetapi juga
memiliki kemampuan untuk
menerapkan penget|ahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Selain itu juga, pembelajaran IPAS
yang interaktif dan kolaboratif memiliki
potensi untuk mendorong
keterampilan sosial peserta didik dan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik, yang memungkinkan peserta
didik menghadapi berbagai tantangan
sepanjang waktu.

Pembelajaran IPAS
memerlukan interaksi untuk
menciptakan suasana aktif dan
menyenangkan. Oleh karena itu,
partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran sangat didorong untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pembelajaran
yang telah dipelajari. Partisipasi aktif
peserta didik merupakan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran
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untuk mendapatkan hasil (Pambudi,
Danang et al., 2024). Maka dari itu,
pentingnya partisipasi aktif peserta
didik dalam pembelajaran, karena hal
ini mencakup pemahaman mengenai
peran mereka yang aktif dalam proses
belajar, melibatkan pemahaman akan
peran aktif peserta didik dalam proses
belajar.

Ketika peserta didik secara
aktif berpartisipasi dalam pendidikan
mereka, mereka menjadi lebih tertarik
terhadap materi yang telat dipelajri.
Partisipasi aktif dan keterlibatan
peserta didik memungkinkan mereka
mengalami pengalaman baru, merasa
terlibat dan mengamati bagaimana
materi beraitan dengan kehidupan
mereka sendiri. Melalui partisipasi
aktif, peserta didik memiliki
kesempatan  untuk  menjelaskan
konsep dan ide dengan lebih
mendalam. Syaparuddin et al., (2020)
menyatakan bahwa peserta didik
dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam, mengajukan
pertanyaan, berdiskusi, dan
menerapkan pengetahuan mereka ke
situasi nyata.

Maka perlunya metode yang
mendukung untuk mendorong
partisipasi aktif peserta didik. Metode
pembelajaran merupakan sebagai

cara pendidik atau instruktur
menyampaikan informasi atau
pengalaman baru, menggali
pengalaman peserta didik,

menampilkan unjuk kerja peserta
didik, dan sebagainya (Adip, 2021).
Metode dalam pembelajaran sangat
penting, karena metode merupakan
bagian dari proses pendidikan, itu juga
merupakan alat untuk mencapai

tujuan dengan bantuan alat bantu
mengajar, dan juga merupakan alat
untuk  mengintegrasikan sistem
pendidikan.

Gallery walk adalah metode
diskusi yang mendorong peserta didik
untuk aktif dan terbuka terhadap ide
kalimat penting, menulis, dan
berbicara dalam pengaturan umum.
Melvin L. Silberman, menyatakan
bahwa Gallery Walk atau pameran
berjalan merupakan salah satu cara
untuk menilai dan mengingat apa
yang telah dipelajari peserta didik.
Gallery walk juga dapat mendorong
peserta didik untuk lebih aktif selama
proses pembelajaran karena, ketika
sesuatu yang baru disajikan, hal itu
dapat dibandingkan dengan hal-hal
lain, yang dapat membantu peserta
didik bergaul satu sama lain, baik
dalam kelompok maupun sendiri
(Dengo, 2018).

Metode gallery walk adalah
metode pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk
membuat gambar atau gallery dengan
baik, bedasarkan apa yang dibahas
selama diskusi berlangsung di setiap
kelompok belajar dan hasinya akan
ditempel atau dipajang di dinding, dan
nanti menyampaikan pendapat
disetiap gallery, gallery walk dapat
mendorong kerja sama dan keaktifan
peserta didik dalam proses
pembelajaran (Buulolo, 2022). Selain
itu, metode ini dapat mendorong
keterlibatan dan partisipasi aktif
peserta didik di kelas dan
menumbuhkan rasa kebersamaan di
antara mereka.

Partisipasi aktif peserta didik
sangat penting dalam metode gallery

165



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

walk IPAS Fase B di tingkat sekolah
dasar. Ini tidak hanya mendorong
pemahaman yang lebih mendalam
tentang materi tetapi juga
mengembangkan keterampilan
berpikir ~ kritis dan  kemampuan
memecahkan masalah. Selain itu
juga, partisipasi aktif peserta didik
mendorong kolaborasi dan kerja
kelompok, mempersiapkan peserta
didik untuk sukses dalam upaya
akademis dan profesional di masa
depan. Maka karena itu, sangat
penting bagi pendidik untuk terus
menganalisis dan  mengevaluasi
partisipasi  peserta didik guna
menyesuaikan pengajaran dan
dukungan agar memenuhi kebutuhan
semua peserta didik.

Bedasarkan hasil wawancara
awal dengan guru kelas 4 SD Wachid
Hasyim Surabaya (SD Plus) bahwa
peserta didik tidak berpartisi aktif
dalam mengerjakan tugas mandiri
maupun kelompok dan mereka kurang
berkontribusi dalam tugas kelompok.
Hal tersebut membuat guru harus
berinovasi agar peserta didik terlibat
aktif dalam setiap proses
pembelajaran berlangsung.

Maka dengan menggunakan
metode gallery walk merupakan salah
satu solusi yang mampu untuk
mendorong partisipasi aktif peserta
didik. Dengan memberikan peserta
didik kesempatan untuk terlibat
dengan materi secara jelas dan
ringkas dapat membantu mereka
membentuk koneksi yang bermakna
dan memperluas pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari (Sari
et al., 2022).

Selain itu juga, memasukkan
kerja kelompok dapat mendorong
peserta didik untuk bekerja sama,
berbagi ide-ide, dan belajar dari satu
sama lain. Tidak hanya membangun
rasa kebersamaan di antara peserta
didik, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan
komunikasi dan kerja sama antar
kelompok. Dengan menyesuaikan
kurikulum untuk memenuhi kebutuhan
dan minat peserta didik, guru dapat
memberikan pengalaman belajar yang
lebih  menarik dan mendorong
partisipasi aktif dalam pembelajaran.

Dengan hal ini, gallery walk
merupakan salah satu strategi
pengajaran yang mampu mendorong
motivasi, partisipasi aktif dan hasil
belajar peserta didik. Bedasarkan
penelitian yang di lakukan oleh (Nisa,
Wikanta &  Juniawan, 2024)
menyatakan bahwa metode Gallery
Walk tidak hanya mendorong
kreativitas peserta didik, tetapi juga
mendorong  keterlibatan  mereka
selama proses pembelajaran serta
mendorong kemampuan mereka
dalam mengkomunikasikan ide-ide
dengan jelas.

Penelitian sebelumnya yang di
lakukan  oleh  (Hatimakausarina,
Jayanti & Nurfathurrahmah, 2022)
menunjukkan bahwa metode gallery
walk dapat digunakan sebagai
alternatif praktis dalam menaikkan
hasil belajar peserta didik. Menurut
(Wati, 2022) menyatakan bahwa
metode gallery walk dalam
pembelajaran dapat mendorong
partisipasi aktif peserta didik. Oleh
sebab itu, metode gallery walk adalah
pilihan yang layak bagi guru untuk
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digunakan secara praktis dalam
upaya menaikkan hasil belajar peserta
didik, karena strategi ini terbukti

mampu  mendorong  keterlibatan
peserta didik.

(Mufidah, 2023) menunjukkan
dalam penelitianya bahwa

penggunaan metode gallery walk
dalam pembelajaran IPA Tema
Pahlawanku Muatan kelas IV di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-
Manar Pekan baru menyebabkan
peningkatan dalam kerjasama peserta
didik. Hasil dari penerapan metode
gallery walk ini mencatat kenaikan
sebesar 43,00% per siklus, dimulai
dari 67,00% hingga mencapai
85,33%. Oleh karena itu, penerapan
metode gallery walk terbukti mampu
mendorong kerjasama peserta didik.

Berdasarkan masalah yang
terjadi di SD Wachid Hasyim
Surabaya (SD Plus), maka tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisisis
partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran IPAS Fase B sekolah
dasar dengan metode gallery walk.
Diharapkan dalam penelitian ini dapat
memperbaiki lembaga pendidik dapat
menerapkan metode gallery walk
dilingkungan pembelajaran ditingkat
sekolah dasar (SD).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan  kejadian  yang
sebenarnya. Deskriptif merupakan
jenis masalah yang memerlukan
penelitian untuk menyelidiki dan
menangani situasi sosial yang akan

dibahas secara menyeluruh,
komprehensif, dan rinci. Menurut
Sukmadinata, (2009) menyatakan
bahwa penelitijan kualitatif merupakan
penelitian yang ditunjukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, partisiwa, |aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual
atau kelompok (Faradita & Fajar
Setiawan, 2022).

Jenis penelitian ini
menitikberatkan pada kualitas dan
bersifat alami atau berasal dari
fenomena di lapangan. Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan
penelitan yang bertujuan untuk
mendeskripsikan, meneliti,
menjelaskan, dan menarik kesimpulan
dari fenomena yang dapat diamati
(Alif, Septiana & Bahriyah, 2023).
Deskriptif kualitatif diguakan pada
penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai
partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran IPAS Fase B sekolah
dasar dengan metode gallery walk
secara mendalam dan komprehensif.

Penelitian ini dilakukan di SD
Wachid Hasyim Surabaya (SD Plus)
yang bertepatan di JI. Sidotopo Wetan
Baru No. 7 surabaya. Pemilihan
tempat ini merupakan bagian penting
dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data primer yang
berkualitas. Pada penelitian ini waktu
yang ditentukan dalam mencari data,
mengumpulkan data dan melakukan
observasi pada bulan November
2024.

Sumber data dalam penelitian
ini mencakup sumber primer dan
sukunder.  Menurut  Fadilla &
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Wulandari, (2023) sumber data primer
adalah data yang dikumpulkan atau
diperoleh secara langsung oleh
peneliti dari subjek yang menjadi
fokus dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, subjek yang dimaksud
adalah peserta didik kelas IV SD
Wachid Hasyim Surabaya (SD Plus),
yang berperan sebagai responden
utama.

Sedangkan  sumber  data
sekunder  didefinisikan sebagai
informasi yang di akses melalui cara
tidak langsung oleh individu yang
mengumpulkan data tersebut,
seringkali melalui sumber lain atau
dari berkas-berkas yang sudah ada.
Informasi ini tidak diperoleh secara
langsung oleh pengkaji dari subjek
yang sedang diteliti (Hasan, 2018).
Dalam data sekunder ini, individi yang
merespon adalah wali kelas IV dan
kepala sekolah dari SD Wachid
Hasyim Surabaya (SD Plus).

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dalam
menggunakan triangulasi data yaitu
observasi, wawancara, serta
dokumentasi dengan  instrumen
peneliatian lembar observasi, lembara
wawancara, dan dokumentasi saat
proses pelaksanaan penelitia
berlangsung.

Menurut Moloeng (2012) dalam

(Azizah dan  Nugraheni, 2020)
triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan data dengan cara
memadankan sumber dari

penghimpunan data. Tahap awal
pengumpulan data oleh peneliti
adalah observasi, yaitu melihat
langsung keadaan di lapangan.
Observasi merupakan suatu kegiatan

mengamati dengan tujuan untuk
memperoleh data (Nurmasari et al,
2023). Peneliti melakukan observasi

langsung selama proses
pembelajaran untuk mengkaji
berbagai informasi dan

mengumpulkan data. Penelitian ini
ditunjukkan pada peserta didik
dengan indikator partisipasi aktif
peserta didik.

Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang melibatkan
interaksi langsung |antara peneliti dan
partisiplan penelitian (Ardiansyah et
al. 2023). Peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas dan
kepala sekolah. Hal itu dilakukan agar
data yang lengkap dan akurat dapat

diperoleh dan akuntabilitas
ditegakkan.
Dokumentasi |adalah teknik

pengumpulan informasi melalui
pencarian bukti yang |akurat sesuai
fokus masalah penelitijan
(Charismana, Retnawati &
Dhewantoro, 2022). Dokumentasi
dalam penelitian ini, berupa foto-foto
relevan seperti foto hasil pekerjaan
peserta didik, kegiatan peserta didik
ketika pembelajaran menggunakan
metode gallery walk, foto tampilan
metode gallery walk yang diambil
selama penelitian, hasil Sumatif Akhir
Semster (SAS) IPAS, dan nilai
keatifan ketika gallery walk
diterapkan.

Teknik analisis data yang
digunakan  menggunakan  teknik
analisis data dan kualitatif dengan
model Miles dan Huberman yang
terdiri atas pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan
kesimpula/verifikasi.
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Pengumpulan
Data
[ Penyajian j
v Data

Reduksi 1
Data
Y
Simpulan-Simpulan: ]

1 Penarikan/Verifikasi

Gambar 1. Proses Aanalisis
Data Penelitian Kualitatif

Tahap awal analisis data atau
pengumpulan data, digambarkan
dalam gambar 1. Menurut Moleong
(2005:281) bahwa teknik |analisis data
dalam penelitian sebagai berikut: (1)
Untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini, observasi, wawancara,
dan dokumentasi digunakan. (2)
Reduksi data merupakan proses
memilih, menyederhanakan, dan
mengubah data kasar yang |ada
dalam catatan tertulis lapangan. Ini
dicapai dengan membuat ringkasan,
menulis memo, dan metode lainnya.
(3) Penyajian data merupakan
penggabungan sekumpulan data yang
diatur yang memungkinkan
pengambilan keputusan. Teks naratif
digunakan untuk menyajikan data
kualitatif. (4) Penarikan kesimpulan
merupakan proses pengumpulan data
yang dapat berupa gambaran atau
deskrepsi dari  sesuatu  yang
sebelumnya tidak jelas dan kemudian
menjadi jelas (Aprelia, Setiawan &
Minarwati, 2022).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setelah melaksanakan
pengambilan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi di
lapangan pada bagian ini peneliti akan

mendekripsikan data hasil penelitian
tentang analisis partisipasi aktif
peserta didik dalam pembelajaran
IPAS fase B sekolah dasar dengan
metode gallery walk. Hasil penelitian
yang diperoleh dijabarkan sebagai
beriku.

1. Hasil Observasi

Bedasarkan hasil observasi
yang peneliti lakukan di SD Wachid
Hasyim  Surabaya (SD  Plus),
observasi yang dilihat dalam
penelitian  ini  dengan  melihat
partisipasi aktif peserta didik dalam
menggunakan metode gallery walk,
kekurangan selama pembelajaran
menggunaka metode gallery walk ini,
kurangnya waktu sehingga peserta
didik terbatas dalam  memberi
tanggapan di setiap gallery dan
metode gallery walk ini
mempermudah pemahaman peserta
didik.

Peserta didik juga tidak merasa
kebingungan saat mengoperasikan
metode gallery walk sehingga bisa
dikatakan peserta didik tersebut
partisipasi aktif dalam penerapan
metode gallery walk. Akan tetapi
peserta didik kurang puas, karena
keterbatas waktu dalam memberikan
tanggapan di setiap gallery.
Penggunaan metode gallery walk ini
mampu membantuh peserta didik
lebih mudah dalam memahami materi
karena dengan metode ini materi
dibuat dalam bentuk gallerr sehingga
peserta didik tidak merasa bosan.
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Gambar 2. Dokumentasi Peserta Didik
dalam Mengamati Gallery

Hasil observasi peserta didik
DAW, peserta didik terampil dan
kreatif dalam penggunaan metode
gallery walk dan tidak ada
kebingungan. Metode gallery walk
membantu peserta didik lebih aktif
karena peserta didik sangat antusias
ketika disuruh keliling dari gallery satu
ke gallery satunya untuk memberi
tanggapan. Bedasarkan observasi
peserta didik DAW merasa lebih
mudah memahami materi, karena
materi dijelaskan tidak hanya dengan
cerama saja tetapi juga menggunakan
metode gallery walk, sehingga peserta
didik dapat berinteraksi dan lebih aktif
dalam pembelajaran.

Sedangkan dalam peserta didik
EAZ merasa sedikit kebingungan
dalam menggunakan metode gallery
walk, sehingga peneliti memberikan
penjelasan ulang tentang bagaimana
penggunaan metode gallery walk agar
mempermudah peserta didik
menggunakan metode tersebut.
Bedasarkan observasi peserta didik
EAZ merasa lebih mudah dalam
memahami pembelajaran dengan
menggunakan metode ini karena
dijelaskan dalam bentuk gallery

sehingga peserta didik dapat
berinteraksi dan  keliling  untuk
memberi tanggapan di setiap gallery.

2. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan ibu VNA selaku guru
kelasa IV B SD Wachid Hasyim
Surabaya (SD  Plus) tentang
penggunaan metode gallery walk
dalam pembelajaran IPAS.

“Metode gallery walk sangat
menyenangkan untuk peserta didik
dan dapat membantu partisipasi aktif
peserta didik. Metode ini juga sangat
membatu  peserta didik dalam
memahami  materi pembelajaran,
dapat memberi dan menerima kritik,
dapat menghargai dan mengapresiasi
hasil belajar kelompok lain, dan
peserta didik lebih berpartisipasi aktif
ketika pembelajaran”.

Hasil wawancara ini
menunjukkan penggunaan metode
gallery walk ini sangat cocok dalam

pembelajaran IPAS, karena
karakteristiknya yang mendorong
interaktivitas, diskusi, dan
pemahaman konsep secara visual
dan praktis.

Hal ini juga dikuatkan dengan
hasil wawancara dengan ibu CH
selaku kepala sekolah SD Wachid
Hasyim Surabay (SD Plus) tentang
partisipasi aktif dalam menggunakan
metode gallery walk pada
pembelajaran IPAS.

“‘Metode ini merupakan metode
baru, akan tetapi peserta didik sangat
antusias dan bersemangat dalam
pembelajaran sehingga semua
peserta didik mengikuti secara aktif
dalam pembelajaran. Metode ini juga
memberikan dampak positif bagi
peserta didik baik pada penilaian
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kognitif ~ (pengetahuan)
penilaian sikap”.

maupun

Dari pernyataan di atas
bahwasanya menggunaka metode
gallery walk tidak hanya membantu
guru dalam kegiatan pembelajaran,
namun juga membantu partisipasi
aktif dan antusias peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu, penting untuk guru memberikan
pengalaman yang menyenangkan
ketika kegiatan belajar mengajar di
kelas. Selain itu, hasil wawancara
mengungkapkan, peserta didik jauh
lebih berpartisipasi aktif dan kreatif.
Mereka juga terlibat aktif bersama
teman kelompok dalam pembuatan
gallery. Pada saat menggunakan
metode gallery walk, peserta didik
merasa senang, karena metode ini
menghadirkan pengalaman belajar
yang aktif, interaktif, partisipasi aktif
dan menyenangkan.

3. Hasil Dokumentasi

Berdasarkan hasil dokumentasi
peserta  didik dengan  berupa
pengambilan data primer yaitu hasil
Sumatif Akhir Semester (SAS) Ganjil
tahun ajaran 2024/2025 dan nilai
keaktifan. Terdapat beberapa foto
pada saat diskusi setiap kelompok,
pembuatan gallery dengan kreatif
setiap kelompok, dan memberikan
tanggapan disetiap gallery.

Pembelajaran (lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial) IPAS
memberikan pengetahuan dasar dan
keterampilan bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi  dirinya  menjadi
peserta didik yang aktif dan
berpartisipasi aktif dengan penerapan
metode gallery walk. Bedasarkan hasil
dokumentasi nilai SAS, dan nilai

keaktifan pada pemebelajaran IPAS
(Imu Pengetahuan Alam dan Sosisl)
didapatkan data berikut:

Nilai Sumatif Akhir

Semester
14
15

105 I
5 3
o | ’

90-100 75-90 60-75 0-60
Nilai SAS Kelas IV B

Jumlah Peserta Didik

M Sangat Baik m Baik

Cukup Baik m Kurang Baik

Grafik 1. Nilai Sumatif Akhir Semester
(SAS) Kelas IVB

Hasil nilai yang diperoleh dari Sumatif
Akhir Semester berdasarkan empat
kategori nilai, yaitu "Sangat Baik" (90-
100), "Baik" (75-90), "Cukup Baik" (60-
75), dan "Kurang Baik" (0-60). Dari
grafik terlihat bahwa jumlah peserta
didik terbanyak berada dalam kategori
"Baik" (75-90), menunjukkan bahwa
mayoritas peserta didik memiliki
performa yang baik. Sebagian kecil
peserta didik berhasil mencapai
kategori "Sangat Baik" (90-100), yang
mencerminkan pencapaian tertinggi.
Di sisi lain, terdapat beberapa peserta
didik yang masuk kategori "Cukup
Baik" (60-75), sementara tidak ada
peserta didik yang masuk ke kategori
"Kurang Baik" (0-60). Secara
keseluruhan, grafik ini menunjukkan
bahwa kinerja peserta didik cukup
baik, dengan mayoritas berada pada
rentang nilai yang baik. Namun,
terdapat peluang untuk mendorong
lebih banyak peserta didik agar
mencapai kategori "Sangat Baik
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Nilai Keaktifan Peserta
Didik

=
o

Jumlah Peserta Dididk
o N b OO

80-85 75-80 70-75 0-70
Nilai Keaktifan

m Sangat Baik m Baik m Cukup Baik mKurang

Grafik 2. Keaktifan Peserta Didik

Hasil yang diperoleh dari nilai
keaktifan peserta didik terdapat empat
kategori nilai keaktifan yang
ditampilkan, yaitu Sangat Baik (80-
85), Baik (75-80), Cukup Baik (70-75),
dan Kurang (0-70). Berdasarkan
grafik, kategori Baik (75-80) memiliki
jumlah peserta didik terbanyak, yaitu 9
orang. Sementara itu, kategori Sangat
Baik (80-85) diikuti dengan 8 orang.
Kategori Cukup Baik (70-75) hanya
memiliki 5 orang peserta didik. Yang
menarik, tidak ada peserta didik yang
terdata pada kategori Kurang (0-70),
menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, para peserta didik
memiliki tingkat keaktifan yang cukup
baik, dengan sebagian besar berada
di kategori Baik dan Sangat Baik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas peserta didik
memiliki keaktifan yang baik dalam
kegiatan yang diukur.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang
ditemukan oleh peneliti, peneliti akan
membahas analisis partisipasi aktif
peserta didik dalam pembelajaran
IPAS Fase B sekolah dasar dengan

metode gallery walk, bedasarkan
penggunaan dan implementasi
metode gallery walk dalam
pembelajaran. Peneliti mengambil
satu kategori yaitu “Sangat baik”
dalam pembahasan berikut:

1. Pembelajaran dalam
menggunakan Metode Gallery
Walk

Peserta didik dalam
menggunaan metode gallery walk
pada kategori sangat baik dihasilkan 8
peserta didik diantaranya, DMNP,
DAW, HRA, KVRS, MASH, MFAG,
GP, AFF dengan hasil nilai 80-85, dan
menjadikan peserta didik sangat aktif
dalam menggunakan metode ini.
Peserta didik dalam menggunakan
metode ini mendapatkan pengalaman
baru, sebagaimana pendapat dari
(Sari & Sumarli, 2019) menyatakan
bahwa gallery walk dapat juga
memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif .

Metode gallery walk ini adalah
salah satu cara untuk menilai dan
mengingat apa yang dipelajari peserta
didik selama pembelajaran, prosedur
ini menurut pendapat Melvin L.
Silberman dalam (Dengo, 2018).
Metode gallery walk ini juga dapat
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mendorong
keterlibatan peserta didik, keaktifan
dan partisipasi aktif. Bahan-bahan
yang dibutuhkan dalam menggunakan
metode gallery walk, yaitu: Setiap
kelompok diberikan kertas asturo,
setiap kelompok diberikan sticky note,
dan spidol.

Penggunaan metode gallery
walk membantu peserta didik agar
termotivasi untuk belajar sehingga
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peserta didik bisa terlibat dalam
proses pembelajaran dengan lebis

semangat, antusias, membuat
lingkungan belajar lebih
menyenangkan, mendorong
partisipasi, dan mempermudah

peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Bedasarkan hasil
wawancara dengan wali kelas dan
kepala sekolah dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya metode gallery
walk peserta didik merasa terbantu
untuk memahami materi yang di
ajarakan guru. Hal ini dapat
membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran mereka dengan

membuat belajar lebih
menyenangkan.
Sanjaya (2011:249)

menyatakan bahwa metode gallry
walk memiliki beberapa manfaat,
diantaranya: (1) dapat melibatkan
kemampuan fisik dan mental peserta
didik saat mereka belajar; (2) mereka
berlatih memberi dan menerima kritik;
(3) mereka belajar untuk tidak terlalu
bergantung pada guru; dan (4)
mereka memperoleh kepercayaan diri
dan mendorong keterampilan berpikir
mereka dengan mencari informasi dari
berbagai sumber, termasuk peserta
didik lain (Rahmadhanti, 2024).
Dengan melibatkan peserta
didik secara aktif untuk keliling di
setiap gallery dan melihat berbagai
gallery, peserta didik memiliki
kesempatan untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang topik
yang sedang dipelajari. Selain itu,
juga, metode gallery walk dapat
mendorong partisipasi aktif peserta
didik dan berdiskusi dengan teman
sekelas tentang berbagai perspektif

yang mereka temui selama proses
belajar. Dengan demikian, metode ini
dapat menciptakan lingkungan belajar
yang interaktif dan mendukung
kolaborasi antar peserta didik.

Menurut Indahwati  (2017)
berpendapat bahwa metode gallery
walk memiliki kekurangan
diantaranya: (1) Apabila anggota
kelompok terlalu banyak akan mencul
ketergantungan dari peserta didik
yang kurang aktif kepada peserta didik
yang lebih aktif; (2) Diperlukan
perhatian ekstra dari guru dalam
memantau dan menilai keaktifan
peserta didik baik secara individu
ataupun kelompok; dan (3)
Pengaturan setting kelas yang lebih
rumit (Shokhid, Azmy & Kusmaharti,
2020).

salah satu kelemahan
pendekatan gallery walk dalam
pembelajaran adalah dapat

menyebabkan beberapa peserta didik
bergantung pada teman sebayanya
untuk membantu tugas kelompok.
Oleh karena itu, guru harus sangat
berhati-hati saat mengawasi peserta
didik dan memberi mereka umpan
balik tentang kinerja  mereka.
Kelemahan lebih lanjut dari metode
gallery walk adalah kenyataan bahwa
dibutuhkan banyak waktu untuk

mengembangkan kesadaran
kelompok dan tata letak kelas.
Berdasarkan sumber

wawancara bahwa menggunakan
metode gallery walk dapat membantu
peserta didik berinteraksi sesama
peserta didik lainnya, membangun
kerjasama, menumbuhkan  sikap
saling menghargai, mengembangkan
kreativitas, mengembangkan
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partisipasi aktif, dan meningkatkan

motivasi belajar.

2. Penerapan Metode Gallery Walk
pada Pembelajaran IPAS

Metode gallery walk ini dapat
mendorong kemampuan Kkerjasama
dan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran. Menurut kurniawati et
al,. (2022) menyatakan bahwa dengan
menggunakan metode gallery walk,
peserta didik diminta untuk bekerja
sama dalam mendiskusikan materi-
materi dan kemudian dapat memberi
tahu teman mereka tentang komentar,
saran, dan umpan balik mereka (Putri,
Kurniawati & Rigianti, 2024). Karena
kegiatan pembelajaran yang tidak
berkesan akan menyulitkan peserta
didik untuk mengingat materi, peserta
didik memiliki kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman
mendalam.

Bedasarkan hasil wawancara
dari wali kelas IV dan kepala sekolah
menyatakan bahwa pembelajaran
dalam menggunakan metode ini
sangat menyenangkan, menarik, dan
seru. Peserta didik sangat antusias
dan  berpartisipas  aktif. Hasil
penelitian lain menyatakan metode
gallery walk dapat mendorong
keaktifan peserta didik ketika saat
proses pembelajaran berlangsung.
Menurut temuan lain dari penelitian
Sanjaya (2008:87) dalam (Atin, 2023)
menyatakan bahwa penerapan gallery
walk melibatkan seluruh keaktiflan
peserta didik yang diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban
sendiri dari suatu yang dipertanyakan
sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan sikap ilmiah pada diri
peserta didik.

Dengan demikian penggunaan
metode gallery walk merupakan salah
satu cara dalam mengajar dan
membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah yang muncul
saat pembelajaran. Peningkatan
partisipasi aktif peserta didik dapat
dilihat dari hasil observasi peneliti
yang melaksanakan proses
pembelajaran, bahwa peserta didik
merespon dengan sikap positif dari
pelakasanaan pembelajaran
menggunakan metode gallere walk.

E. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan
hasil pembahasan yang telah
dilakukan oleh peneliti maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa metode
gallery walk dapat mendorong
partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran IPAS Fase B Sekolah
Dasar. Dengan penerapan metode ini,
peserta didik lebih terlibat dalam
pembelajaran, baik dari segi diskusi,
kolaborasi, maupun keterampilan
berpikir  kritis. Maka dari itu,
disarankan agar metode gallery walk
digunakan secara lebih luas dalam
pembelajaran IPAS, sebagai upaya
untuk  menciptakan  pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan

mendalam bagi peserta didik.
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